BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil evaluasi terhadap perilaku penyeberang pejalan
kaki di ruas Jalan Jendral Sudirman terhadap pengaruh lalu lintasmaka
yang dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah :

1. Pada ruas Jalan Jendral Sudirman Selama jam 06.00 — 09.00
penyeberang pejalan kaki melalui ruas jaln lebih banyak dari pada
penyeberang melalui jembatan. Dengan demikian selama puncak
pagi, jembatan penyeberangan tidak efektif. Selama puncak pagi
rata - rata penyeberang pejalan kaki yang melalui jalan
mempengaruhi Kinerja arus lalu lintas dimana mampu menahan 1
kendaraan selama 1.56 detik.

2. Pada ruas Jalan Jendral Sudirman Selama jam 11.00 — 12.00
penyeberang pejalan kaki melalui ruas jalan lebih banyak dari
pada penyeberang melalui jembatan. Dengan demikian selama
puncak sore, jembatan penyeberangan tidak efektif. Selama puncak
sore rata - rata penyeberang pejalan kaki yang melalui jalan
mempengaruhi Kinerja arus lalu lintas dimana mampu menahan 1
kendaraan selama 1.17 detik.

3. Pada ruas Jalan Jendral Sudirman Selama jam 14.30 — 17.30
penyeberang pejalan kaki melalui ruas jalan lebih banyak dari
pada penyeberang melalui jembatan. Dengan demikian selama
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puncak sore, jembatan penyeberangan tidak efektif. Selama puncak
sore rata - rata penyeberang pejalan kaki yang melalui jalan
mempengaruhi Kinerja arus lalu lintas dimana mampu menahan 1

kendaraan selama 1.58 detik.

5.2 Saran

1. Perlunya ditambah fasilitas penyeberangan di jalan Jendral Sudirman
berupa zebra cross dengan lampu pengatur (pelican), Khususnya bagi
pejalan kaki, sebaiknya menggunakan fasilitas JPO sebagai sarana
penyeberangan untuk mengurangi resiko kecelakaan lalu lintas dan
untuk menciptakan terwujudnya kedisiplinan berlalu lintas.

2. Penelitian ini masih banyak kekurangan karena Kketerbatasan
kemampuan dan waktu maka perlu lebih lanjut hingga detail berkaitan

perilaku penyeberang jalan terhadap terganggunya arus lalu lintas.
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Gambar 5.1 Pejalan Kaki Melalui Ruas Jalan

Sumber : Dokumentasi Pribadi 2019



Gambar 5.2 Pejalan kaki yang melalui jembatan

Sumber : Dokumentasi Pribadi 2019
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Gambar 5.3 Pejalan kaki menyeberang di ruas jalan

Sumber : Dokumentasi Pribadi 2019
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